BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan yang dapat diambil dari hasil setelah melakukan penelitian di
TVRI Kalimantan Selatan adalah sebagai berikut:

1. Strategi dalam melestarikan budaya lokal melalui media televisi dan
tambahan seperti youtube. Strategi yang diterapkan meliputi penyajian
konten budaya yang dikemas dengan gaya yang menarik dan adaptif,
sehingga relevan bagi generasi muda. Tradisi Sinoman Hadrah menjadi salah
satu seni tradisional yang berhasil dilestarikan melalui program Banjar Babudaya
di TVRI Kalimantan Selatan. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai media
pelestarian budaya, tetapi juga sebagai sarana dakwah yang mengedukasi
masyarakat tentang nilai-nilai Islam yang terkandung dalam seni tradisional
tersebut.

2. Pelaksanaan program Banjar Babudaya tidak terlepas dari berbagai
kendala yang memengaruhi efektivitasnya. Kendala pertama adalah
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal anggaran produksi, teknologi,
maupun infrastruktur pendukung. Keterbatasan ini menghambat
pengembangan konten berkualitas tinggi yang mampu bersaing dengan
media modern lainnya. Kendala kedua adalah tantangan dalam
menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi muda yang lebih
akrab dengan media digital dan cenderung mengonsumsi konten dari

platform daring seperti YouTube dan media sosial.
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B. Saran-Saran
Saran yang diberikan untuk TVRI Kalimantan Selatan mengenai strategi
pelestarian kebudayaan lokal kalimantan selatan melalui progam banjar babudaya
sebagai berikut:
1. Bagi TVRI Kalimantan Selatan
TVRI Kalimantan Selatan diharapkan kedepannya tetap bisa menjadi
wadah bagi para seniman, budayawan, dan sekelompok masyarakat pelestari
kebudayaan lokal Kalimantan Selatan agar kebudayaan Kalimantan Selatan tetap
bisa eksis dan berkembang di tengah globalisasi budaya yang ada. Dan diharapkan
TVRI tetap bisa mengadakan progam-progam yang mengangkat tentang
pelestarian kebudayaan terkhusus kebudayaan lokal kita sendiri yaitu Kalimantan
Selatan.
2. Bagi peneliti selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis merekomendasikan kepada peneliti
selanjutnya untuk melanjutkan penelitian mengenai pelestarian kebudayaan lokal
dari sisi para seniman, budayawan dan sekelompok masyarakat pelestari

kebudayan lokal
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